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Abstract: Butterfly diversity depends on land type, vegetation, and human
intervention in the ecosystem. This is because butterflies are very sensitive
and easily affected by ecological changes and variations in plant community
structure. If there is a slight change in habitat, it can cause migration or
extinction of butterflies. This study aims to determine the number of butterfly
species diversity that visit tanjung trees (Mimusops elengi) in community
yards. This study was conducted in community land on Jalan Tanjung Rawo,
Bukit Lama sub-district, Ilir Barat 1 District, Palembang City. The location
of the study was determined based on the exploratory method, namely insect
sampling using insect nets. Based on the results of the study 25.11 individual
butterflies were obtained consisting of 8 species and 2 families
(Nymphalidae and Pieridae). The Pieridae family is the number of butterfly
individuals most often found as many as 8.12 individuals of Appias lyncida
butterflies, and the least found is Leptosia nina (0.23 individuals) which also
comes from the same family. The diversity index (1.64), and the evenness
index (0.788) are included in the moderate category. In addition, 10 types of
plants were also found in the community's yard that support the diversity of
butterflies at that location. The number of species found in the morning,
afternoon, and evening did not differ much, so that the similarity of visiting
species reached 87.5%. This is related to the behavior of visiting butterfly
species, also related to the morphology of flowers and hidden pollen. The
results of this study are expected to provide the latest information regarding
the diversity of butterflies that are active in community yards with almost the
same types of plants in each community yard.

Keywords: Butterfly, diversity, Nymphalidae, pieridae.

Fungsi ekosistem yang berbeda sering Kali
dilakukan oleh organisme dengan serangkaian
sifat yang berbeda, yaitu, karakteristik fisiologis,
morfologis, dan genetik (Igbal et al., 2016).

yang dapat

global dan bahwa hal ini sebagian besar Keragaman fungsional dapat dipahami
disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti sebagai berbagai sifat yang memungkinkan
penggundulan  hutan  dan intensifikasi spesies menjalankan fungsi dalam ekosistem dan
penggunaan lahan, vyang mengakibatkan bergerak atau beradaptasi dengan lingkungan
degradasi lahan. Konversi dan intensifikasi baru (Aguirre-Gutierrez et al., 2016). Dalam

penggunaan lahan ini mendorong spesies untuk
berpindah dari lokasi mereka saat ini untuk
melacak habitat baru yang sesuai dengan
kebutuhan mereka (Attaullah et al., 2018).
Pergeseran spesies dapat mengganggu komposisi
komunitas dan mengganggu fungsi dan layanan
ekosistem misalnya, penyerbukan tanaman
pangan dan tanaman liar (Yu-Feng et al., 2020).

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

ekosistem pertanian, telah ditunjukkan bahwa
pendekatan pengelolaan tertentu dapat berhasil
mempertahankan keragaman spesies yang tinggi
tetapi pada kenyataannya dapat gagal
mempertahankan keragaman fungsional yang
tinggi (Usman et al., 2017). Sementara,
ekosistem di lahan pekarangan masyarakat
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belum diketahui keragaman fungsional yang
dihasilkan.

Perubahan dalam penggunaan lahan telah
disorot sebagai pendorong utama hilangnya
keanekaragaman hayati dan homogenisasi biotik
pada skala lokal dan luas (Lagucki et al., 2017).
Namun, perubahan dalam penggunaan lahan
tidak hanya berarti pergeseran dari satu jenis
penggunaan lahan ke jenis lain tetapi juga
perubahan dalam struktur vegetasi yang
ditemukan di lokasi tertentu. Struktur vegetasi
sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman
hewan dan kelompok taksonomi yang berbeda
dapat merespons komponen struktur habitat yang
berbeda (Aguirre-Gutierrez et al., 2017). Oleh
karena itu, selain jenis penggunaan lahan,
karakteristik struktural vegetasi lokal mungkin
menjadi pendorong penting keanekaragaman
fungsional dan spesies dalam ekosistem. Namun,
sebagian besar variabel struktur vegetasi yang
menentukan keanekaragaman fungsional juga
penting untuk menentukan keanekaragaman
spesies. Kebiasaan kupu-kupu dalam
penyebaran,  reproduksi,  makanan, dan
penggunaan habitat yang diberikan oleh sifat
fungsionalnya dapat menjelaskan pentingnya
struktur vegetasi. Hal ini karena daerah dengan
heterogenitas habitat yang lebih tinggi dapat
menghasilkan relung yang lebih bervariasi dan
dengan demikian berbagai kelompok spesies
beradaptasi dengannya sesuai dengan sifat
spesifiknya.

Kupu-kupu (Lepidoptera) tersebar luas,
memiliki sifat yang sangat beragam, melakukan
penyerbukan, digunakan secara luas sebagai
indikator  sensitif ~ perubahan  lingkungan
(Concepcion, et al., 2016) dan merupakan salah
satu kelompok invertebrata yang paling banyak
dipelajari (Theodorou et al., 2020). Penurunan
keanekaragaman kupu-kupu yang disebabkan
oleh hilangnya habitat yang dipicu oleh
pembangunan dan urbanisasi merupakan
fenomena yang umum terjadi (Baldock et al.,
2019). Habitat yang berubah karena perubahan
tanaman inang, risiko predator, pestisida, polusi
udara, perubahan cahaya dan nutrisi dapat
memengaruhi kehidupan kupu-kupu
(MacDonald et al., 2018). Kupu-kupu
membutuhkan habitat alami dengan berbagai
macam tanaman berbunga sehingga perubahan
habitat berdampak pada populasi kupu-kupu
(Banaszak-Cibicka & Zmihorski, 2020).
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Sejumlah  studi  ekologi  tentang
kelimpahan dan klasifikasi spesies kupu-kupu
dan serangga lainnya telah dipublikasikan baru-
baru ini. Namun, studi-studi tersebut masih
terbatas pada jenis daerah tertentu, seperti hutan,
pinggiran hutan, dan kebun raya banyak
digunakan sebagai lokasi penelitian, sementara
daerah pemukiman dan perkotaan jarang
dijadikan sebagai target lokasi penelitian
(Abrahamczyk et al., 2020). Perubahan lahan
pada ekosistem dan habitat dapat memengaruhi
keanekaragaman kupu-kupu dan juga merespons
perubahan lingkungan (Shrestha et al., 2018;
Ellis & Wilkinson, 2021) termasuk perubahan
vegetasi, udara yang buruk, kondisi cahaya,
perubahan iklim, juga koordinat geografis. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui jumlah keanekaragaman spesies
kupu-kupu pengunjung pohon tanjung yang
terdapat di lahan pekarangan masyarakat.

Bahan dan Metode

Pengamatan keanekaragaman kupu-kupu
Pengamatan keanekaragaman dilakukan
pada lahan pekarangan rumah masyarakat di JI.
Tanjung Rawo Kelurahan Bukit Lama,
Kecamatan Ilir Barat, Kota Palembang, dengan
tiga periode waktu, yaitu pagi (pukul 07.30-
09.30), siang (10.00-12.00), dan sore hari (13.00-
15.00). Pada setiap periode waktu, dilakukan
pengamatan kupu-kupu pengunjung pada satu
bunga, sehingga bunga yang digunakan untuk
pengamatan berbeda dari satu periode ke periode
berikutnya. Pengamatan kupu-kupu pengunjung
dilakukan hanya pada saat cuaca cerah dengan
total pengamatan selama 20 hari. Metode yang
digunakan dalam pengamatan kupu-kupu adalah
purposive sampling (Martin & Bateson 1993),
yaitu menghitung jumlah spesies dan individu
kupu-kupu pengunjung di lokasi yang telah
ditentukan. Identifikasi kupu-kupu berdasarkan
morfologi spesies tersebut yang bersumber dari
Borror et al. (1996) dan Peggie dan Amir (2006).

Analisis data

Data tentang kupu-kupu pengunjung
pohon tanjung dihitung rata-rata dan persentase
per periode waktu dan dihitung indeks
keanekaragamannya dengan  menggunakan
indeks  keanekaragaman dan  kemerataan
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Shannon (H> dan E). Kesamaan serangga Pieridae) berhasil dicatat. Spesies kupu-kupu
pengunjung antar periode pengamatan (pagi, yang ditemukan paling banyak berasal dari famili
siang, dan sore) dihitung dengan indeks Pieridae dibandingkan dengan famili lainnya.
kesamaan Jaccard (Cj) (Magurran 1987). Rumus Penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain

yang di gunakan adalah: mengenai  keanakeragaman  kupu-kupu  di
H’ =->ni /N In ni/N tumbuhan semak juga menemukan famili
E =H/In S Pieridae sebagai famili yang paling dominan
Cj = jl(atb-j) (Rollings & Goulson, 2019; Tzortzakaki et al.,
Keterangan: ni = jumlah individu dari i spesies; 2020). Tingkat kehadiran kupu-kupu tertinggi
N=jumlah total individu; S=jumlah spesies; terdapat di pengamatan siang hari oleh spesies

J=jumlah spesies yang ditemukan pada waktu a Appias lyncida (3,65 + 0,88) dan terendah di
dan b; a=jumlah spesies yang ditemukan pada pengamatan sore hari oleh Leptosia nina (0,03 +
waktu a; b=jumlah spesies yang ditemukan pada 0,22) (Tabel 1). Keanekaragaman kupu-kupu

waktu b. menurun hampir secara linear dari tiap waktu
pengamatan. Demikian pula, keanekaragaman
Hasil dan Pembahasan Shannon-Wiener  (H") spesies  kupu-kupu
tertinggi terdapat di pengamatan siang hari
Keanekaragaman kupu-kupu (1,67), sedikit lebih rendah di pagi hari (1,61),

Sebanyak 25,11 individu yang terdiri dari dan jelas lebih rendah di sore hari (1,56).
8 spesies dari 2 famili (Nymphalidae dan

Tabel 1. Jumlah individu, spesies, dan indeks keragaman Kkupu-kupu pengunjung pohon tanjung
(Mimusops elengi L.)

Jumlah individu Total  Persentase
Famili Spesies individu (%)
Pagi Siang Sore
Pieridae
Appias lyncida 3,27+1,16 3,65+ 0,88 1,20 £ 0,77 8,12 32,32
Eurema sp. 0,30 £ 0,47 0,25+ 0,44 0,07 £ 0,22 0,62 2,39
Leptosia nina 0 0,20+ 0,41 0,03 £ 0,22 0,23 1,00
Catopsilia pomona 1,77 £ 0,64 2,25+1,21 0,40 £ 0,75 4,42 17,59
Nymphalidae
Hipolimnas bolina 2,87 £0,99 2,25+0,91 0,57 £0,51 5,68 4,58
Neptis hylas 0,17 £ 0,49 0,15+ 0,49 0 0,32 1,26
Mycalesis perseus 0,43 +£0,51 0,55+ 0,51 0,17 £ 0,37 1,15 4,58
Junonia orithya 2,23+0,79 1,55+ 0,94 0,80 £ 0,95 4,58 18,25
Jumlah individu (N) 11,03 10,85 3,23 25,11 100
Jumlah spesies (S) 7 8 7 8
Indeks keragaman 1,61 1,67 1,56 1,64
Shannon-Wiener (H’)
Indeks Kemerataan (E) 0,83 0,80 0,75 0,788

Keanekaragaman kupu-kupu yang tinggi 2018). Akan tetapi, keanekaragaman kupu-kupu
di pengamatan siang hari mungkin terkait dengan di ruang terbuka seperti taman Kkota, juga
faktor lingkungan yang heterogen dan optimal menunjukkan tingkat keanekaragaman kupu-
untuk aktivitas, juga dipengaruhi dengan kupu yang tinggi (Murwitaningsih et al., 2020).
keanekaragaman tumbuhan di  sekitarnya Hal ini dikarenakan, keberadaan kupu-kupu
(Ramirez-Restrepo & MacGregor-Fors, 2017). sangat berkorelasi dengan keberadaan tanaman
Secara umum, keanekaragaman kupu-kupu yang inang, tanaman penghasil nektar dan lingkungan
tinggi ditemukan di hutan, karena berhubungan yang memadai. Oleh karena itu, transformasi
dengan struktur tanaman yang lebih heterogeny perubahan komunitas tumbuhan di lahan
(Rembold et al., 2017), dibandingkan dengan pekarangan akan memengaruhi keanekaragaman
sistem penggunaan lahan lainnya (Fenner et al., hayati kupu-kupu (Ghani & Maalik, 2020).
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Hasil observasi di lokasi penelitian,
jumlah total spesies tanaman di lahan pekarangan
masyarakat yang mendukung keberadaan kupu-
kupu adalah sekitar 10 spesies tanaman (Tabel 2).
Hal ini mungkin mencerminkan fakta bahwa
beberapa ulat kupu-kupu sering memakan
sejumlah spesies tanaman, biasanya dari genus
atau famili tanaman yang sama (Bibi et al.,
2020). Namun, kehadiran spesies kupu-kupu di
suatu lahan dapat memperoleh manfaat dari
imigrasi dari habitat yang berdekatan. Faktanya,
konfigurasi bentang alam yang sengaja dibuat di
pekarangan rumah mempertahankan komunitas
kupu-kupu yang beragam (Aguirre-Gutiérrez et
al., 2017).

Tabel 2. Beberapa spesies tanaman di lahan
pekarangan masyarakat yang ditemukan
Nama Nama Latin Jenis
Daerah tanaman
Jambu air Syzygium agqueum Pohon
Sawo Manilkara zapota Pohon
Jeruk Citrus sp. Pohon
Mangga Mangifera indica Pohon
Daun salam Syzygium polyanthum  Pohon
Rumput israel ~ Asystasia gangetica Semak
Putri malu Mimosa pudica Semak
Kumis kucing  Orthosiphon aristatus ~ Semak
Kembang - . .
sepatu Hibiscus rosa-sinensis ~ Semak
ﬁ:ﬁmznda Allamanda cathartica ~ Semak

Meskipun keragaman fungsional yang
tinggi sering ditemukan dengan tingkat
keragaman spesies yang lebih tinggi, keragaman
fungsional yang rendah juga dapat diamati
dengan keragaman spesies yang tinggi. Telah
dikemukakan bahwa komunitas dengan
keragaman fungsional yang rendah dan
redundansi sifat yang rendah mungkin lebih
rentan terhadap perubahan lingkungan daripada
komunitas yang lebih kaya secara fungsional
(Echude et al., 2020). Walaupun demikian,
keragaman fungsional yang rendah akan
menyiratkan ketahanan yang rendah mungkin
bergantung pada jenis gangguan dan pada sifat
respons spesies yang dianalisis (Gondal et al.,
2024). Daerah yang mengandung keragaman
spesies yang tinggi tidak selalu mempertahankan
keragaman fungsional yang tinggi. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan oleh
homogenisasi  biotik yang diberikan oleh
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keberadaan hanya satu set spesies Kkhusus
vegetasi di mana vegetasi yang lebih homogen
secara struktural terjadi. Selain itu, hal ini
menunjukkan bahwa komunitas kupu-kupu
standar sudah mencakup sebagian besar ruang
sifat fungsional yang tersedia, dan dengan
demikian komunitas yang kaya spesies tidak
secara substansial meningkatkan keragaman
fungsional. Namun, komunitas yang lebih kaya
spesies ini dapat meningkatkan redundansi sifat
dan ketahanan (Fontaine et al., 2016).
Rendahnya tingkat keragaman fungsional dan
spesies kupu-kupu yang terdeteksi di sebagian
besar wilayah penelitian kemungkinan besar
terkait dengan fakta bahwa jenis penggunaan
lahan yang dengan sengaja dibentuk dan dikelola
oleh manusia.

Jumlah spesies yang ditemukan di pagi,
siang, dan sore hari tidak jauh berbeda, sehingga
kesamaan spesies yang berkunjung mencapai
87,5% (Tabel 3). Beberapa faktor yang
mempengaruhi  kunjungan kupu-kupu pada
bunga, adalah kandungan nektar (lgbal et al.,
2016), bentuk dan kelimpahan bunga (Han et al.,
2021). Hal ini berkaitan dengan perilaku spesies
kupu-kupu yang berkunjung berkaitan dengan
morfologi bunga dan serbuk sari yang
tersembunyi  (Leston et al., 2017).
Keanekaragaman kupu-kupu pengunjung di pagi
dan siang hari lebih tinggi dibandingkan sore hari
karena ketersediaan nektar di bunga tersebut.
Keragaman kupu-kupu atau serangga lainnya
juga ditemukan lebih tinggi di pagi hari (Melliger
et al, 2017; Mal et al., 2021). Walaupun
demikian, keanekaragaman kupu-kupu dapat
bervariasi pada setiap wilayah dan waktu
dikarenakan oleh perbedaan suhu, iklim, kondisi
geografis, dan vegetasi sehingga di setiap
wilayah yang dapat mempengaruhi kekhasan
suatu spesies kupu-kupu dan bunga (Ojianwuna
etal., 2021).

Tabel 3. Indeks kesamaan Jaccard kupu-kupu
pengunjung pohon tanjung (Mimusops elengi L.)
Pagi Siang Sore
(07.00- (10.00- (13.00-
Waktu 49 00 12.00 15.00
WIB) WIB) WIB)
Pagi 1
(07.00-
09.00
WIB)
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Siang 0,875 1
(20.00-

12.00

WIB)

Sore 0,750
(13.00-

15.00

WIB)

0,875 1

Kebiasaan kupu-kupu dalam penyebaran,
reproduksi, pola makan, dan penggunaan habitat
yang diberikan oleh sifat fungsionalnya dapat
menjelaskan pentingnya struktur vegetasi. Hal
ini karena area dengan heterogenitas habitat yang
lebih tinggi dapat menghasilkan relung yang
lebih bervariasi dan dengan demikian berbagai
spesies beradaptasi dengannya sesuai dengan
sifat spesifiknya (Merckx et al., 2019). Kami
berharap bahwa area yang lebih heterogen secara
struktural akan memfasilitasi  keberadaan
keragaman fungsional yang lebih tinggi
dibandingkan dengan area yang lebih homogen.
Hal ini terjadi ketika sebagian besar vegetasinya
pendek, dengan beberapa pohon besar (Rollings
& Goulson, 2019; Mal et al., 2021), yang dapat
diamati dari keragaman fungsional yang tinggi di
sekitar area hutan. Secara khusus, tinggi vegetasi
dan proporsi vegetasi pada strata ketinggian yang
berbeda dapat memengaruhi kondisi iklim mikro,
seperti kelembapan, yang terkait dengan sifat
respons yang kami gunakan.

Kondisi iklim mikro dihipotesiskan
memiliki pengaruh besar pada kelangsungan
hidup dan perkembangan kupu-kupu karena
kondisi tersebut  juga mengendalikan
ketersediaan habitat larva dan sumber nektar
dewasa di lanskap (Aguirre-Gutierrez et al.,
2016). Dengan demikian, karakteristik bentang
alam ini dapat sangat menentukan keragaman
fungsional setempat. Oleh karena itu, penurunan
keragaman fungsional ketika salah satu jenis
penggunaan lahan yang disebutkan di atas
meningkat (misalnya, vegetasi tanah berpasir)
tidak boleh dianggap sebagai dampak negatif
yang berkaitan dengan jenis penutup lahan itu
sendiri, tetapi sebagai penurunan keragaman
relung yang tersedia yang sebaliknya disediakan
oleh bentang alam yang lebih heterogen. Hal ini
terutama penting bagi kupu-kupu karena mereka
menghuni vegetasi yang berbeda dan memakan
sumber yang berbeda pada tahap kehidupan yang
berbeda (Echude et al., 2020).

Kesimpulan

Selama penelitian ini, total 8 spesies
berhasil dikumpulkan. Jumlah kupu-kupu untuk
famili Nymphalidae dan Pieridae memiliki
jumlah spesies yang sama (4 spesies). Selain itu,
terdapat juga 10 spesies tanaman lain yang
mendukung keberadaan kupu-kupu di Lokasi
penelitian. Hasil ini dapat menjadi masukan agar
tindakan perlindungan yang tepat harus
dilakukan untuk meminimalkan hilangnya
habitat alami, karena fauna kupu-kupu
bergantung pada kondisi lingkungan yang
sempurna.
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